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Abstrak 

Hakikat manusia memiliki konteks dimensi pembahasan yang luas dan berbeda-beda 

sehingga tidak ada habisnya. Jika seseorang berusaha memahami tentang dimensi hakikat 

manusia, pasti akan muncul dimensi yang belum dibahas secara tuntas. Dalam agama Islam 

merujuk pada pemahaman Islam tentang esensi atau hakikat manusia sebagai makhluk 

ciptaan Allah SWT. Menurut pandangan Islam, manusia adalah makhluk yang memiliki 

keunikan dan potensi yang luar biasa, terutama karena Allah SWT telah memberikan 

manusia akal, fitrah, dan kebebasan berpikir serta bertindak.Tujuan penulisan artikel ini 

adalah untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang hakikat manusia menurut 

pandangan Islam. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, penelitian ini tidak 

perlu ke lapangan, tapi dengan memanfaatkan beberapa sumber kepustakaan yang 

bersumber dari buku agama islam, jurnal peneltian, dan searching di internet. Data primer 

penelitian ini menggunakan buku agama Islam yang berkaitan dengan topik pembahasan, 

buku yang menjadi rujukan adalah Islamic Studies Contemporary Issue. Sedangkan data 
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sekunder yaitu jurnal- jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan hakikat manusia. Pada 

artikel ini dijelaskan mengenai hakikat manusia dalam Islam, kedudukan manusia dalam 

perspektif Islam, tugas dan fungsi dalam hakikat manusia, konsep Integrasi Iman, Islam, dan 

Ihsan dalam Membentuk Manusia Seutuhnya atau Insan Kamil, dan peranan agama Islam 

dalam membangun manusia seutuhnya untuk menciptakan sarjana muslim yang 

profesional.Dengan demikian diharapkan dengan membaca artikel ini pembaca dapat 

memahami secara lebih mendalam mengenai hakikat manusia menurut pandangan islam, 

sehingga selain dapat memahami juga dapat menerapkan konsep hakikat manusia dalam 

kehidupan sehari hari. 

Kata Kunci: Hakikat Manusia, Pandangan Islam, Iman, Islam, Ihsan, Insan Kamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Manusia adalah makhluk kosmis 

yang memiliki berbagai peranan yang 

sangat penting, hal ini dikarenakan 

manusia memiliki semua atribut dan 

kondisi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan berbagai kewajiban dan 

kapasitasnya sebagai makhluk Allah SWT 

yang berada di muka bumi ini. Apabila 

membahas konteks dan topik mengenai 

manusia maka merujuk pada cara pandang 

kita melihat diri sendiri ataupun orang lain, 

konteks pembahasan manusia saking luas 

dan banyaknya tidak akan tuntas dan 

berakhir. Adapun membahas mengenai 

hakikat manusia tentunya mengarah kepada 

sudut pandang dalam melihat manusia. 

Hakikat mengandung makna dasar/unsur 

yang ada dalam suatu benda. Pemahaman 

tentang hakikat manusia terus menjadi 

permasalahan dalam kehidupan, 

membicarakan manusia adalah hal yang 

penting dengan tujuan agar interaksi 

instrukstif berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Manusia dalam pandangan 

agama islam memiliki berbagai pemikiran 

dan konteks dalam agama yang memiliki 

pembahasan yang berbeda dengan 

pandangan pandangan dengan agama 

lainnya. Dalam Al-Qur’an ada banyak 

penjelasan tentang manusia dan makna inti 

dari penciptaanya. Manusia dianggap 

sebagai makhluk terbaik karena memiliki 

manifesti terbaik yang dilengkapi dengan 

akal dan juga budi. 

Dalam suatu tulisan atau karya 

telah dijelaskan sangat banyak tentang 

manusia. “Dalam ilmu mantiq, manusia 
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disebut dengan binatang yang bisa berfikir 

atau makhluk yang berpikir yang 

menyiratkan bahwa manusia menawarkan 

sudut pandang berdasarkan proses 

berpikirnya. “manusia” adalah makhluk 

atau binatang yang berakal bila ditemukan 

dalam rujukan kata bahasa Indonesia.” 

(Sumanto, 2019). Berdasarkan penjelasan 

ini, dapat ditarik kesimpulan dapat 

dipahami bahawa manusia adalah makhluk 

yang diberi motivasi untuk berpikir 

sebelum bertindak dalam mencapai sesuatu 

sehingga mereka memiliki kendali atas 

makhluk lain untuk keselamatan, 

keamanan, dan kesejahteraan hidupnya. 

Sebagaimana Maragustam (2018) temukan 

“Manusia memiliki atribut individu, 

namun manusia juga membutuhkan 

bantuan orang lain, menyiratkan bahwa 

manusia adalah makhluk yang sifatnya 

monodualisme. Dilihat dari sudut pandang 

filsafat hakikat manusia adalah ruh, jasad 

serta keberadaannya.” Dengan demikian 

setelah mengerti pentingnya hakikat 

manusia dan potensinya maka dalam artikel 

ini akan dijabarkan lebih dalam mengenai 

hakikat manusia dalam pandangan islam, 

kedudukan manusia dalam kehidupan, 

tugas fungsi, dan tujuan diciptakannya 

manusia, peranan agama islam dalam 

konteks pembangunan manusia seutuhnya 

dan sarjana muslim yang professional, 

integrasi iman, islam, dan ihsan dalam 

membentuk manusia seutuhnya, hingga 

studi kasus LGBT dalam pandangan islam 

berdasarkan hakikat manusia. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Nukepustakaan (library research), 

penelitian ini tidak perlu terjun ke 

lapangan, tapi dengan memanfaatkan 

beberapa sumber kepustakaan yang 

bersumber dari buku agama islam, jurnal 

peneltian, dan searching di internet. 

Peneltian ini dilakukan dengan cara 

melakukan pencarian data yang 

bersumber dari buku, jurnal, artikel dan 

dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

topik pembahasan. Data primer penelitian 

ini menggunakan buku agama Islam yang 

berkaitan dengan topik pembahasan, buku 

yang menjadi rujukan adalah Islamic 

Studies Contemporary Issue. Sedangkan 

data sekunder yaitu jurnal- jurnal dan 

dokumen yang berkaitan dengan hakikat 

manusia. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

A. Hakikat Manusia dalam 

Agama Islam 

Hakikat manusia adalah inti 

atau sifat dasar yang menyatakan siapa 

dan apa sebenarnya manusia. Hakikat 

manusia secara umum adalah bahwa 
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manusia adalah makhluk yang 

memiliki kemampuan berpikir, 

merasa, dan bertindak secara bebas. 

Selain itu, manusia juga memiliki 

kemampuan untuk memahami nilai-

nilai moral, memiliki kesadaran diri, 

dan mampu berkomunikasi dengan 

sesama. 

Pada konteks filosofis, hakikat 

manusia sering dihubungkan dengan 

esensi atau substansi manusia. Esensi 

manusia adalah sifat-sifat universal 

yang dimiliki oleh setiap individu 

manusia, seperti rasionalitas, 

moralitas, dan spiritualitas. Substansi 

manusia merujuk pada kualitas atau 

ciri-ciri yang membuat manusia 

menjadi manusia, seperti tubuh, 

pikiran, dan jiwa. 

Dan dalam konteks agama 

Islam, hakikat manusia dipandang 

sebagai makhluk ciptaan Allah SWT 

yang paling mulia dan paling istimewa 

di antara makhluk lainnya. Menurut 

ajaran Islam, manusia adalah khalifah 

Allah di muka bumi yang diberi 

amanah untuk memelihara bumi dan 

memperbaiki diri serta lingkungan 

sekitarnya. 

Hakikat manusia dalam Islam 

juga terkait dengan konsep fitrah, yaitu 

kodrat atau sifat dasar yang telah 

ditanamkan oleh Allah dalam diri 

setiap manusia. Fitrah ini mencakup 

sifat-sifat manusia yang mendasar, 

seperti kecenderungan untuk beriman 

kepada Allah, keinginan untuk berbuat 

baik, dan kecenderungan untuk 

mencari kebenaran. 

Harisah (2018) mengemukakan 

bahwa “Nuthfah ini membentuk darah 

beku (‘alaqah) menggantung dalam 

rahim. Darah beku lalu membentuk 

segumpal daging (Mudghah) yang 

terbalut tulang berulang, kemudian 

Allah perintahkan kepada malaikat 

untuk ditiupkan ruh.” 

Sehingga dapat disimpulkan 

dalam Islam, tujuan hidup manusia 

adalah untuk memperoleh ridha Allah 

dan meraih kebahagiaan di dunia dan 

akhirat dengan cara beribadah kepada 

Allah, mengikuti ajaran-Nya, dan 

memperbaiki diri serta lingkungan 

sekitarnya. Dalam pandangan Islam, 

manusia memiliki potensi untuk 

mencapai kesempurnaan dan 

keberhasilan di dunia dan akhirat, 

namun hal ini hanya bisa dicapai 

dengan usaha dan kesungguhan yang 

sungguh-sungguh. 

 

B.  Kedudukan Manusia dalam 

perspektif Islam 
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Kedudukan manusia dalam 

kehidupan sangat penting dan 

istimewa karena manusia adalah 

makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki 

akal budi dan kemampuan untuk 

berpikir, merasakan, dan bertindak 

secara bebas. Kedudukan manusia 

dalam kehidupan juga terkait dengan 

tanggung jawabnya sebagai khalifah 

Allah di muka bumi, yaitu untuk 

memelihara bumi dan memperbaiki 

diri serta lingkungan sekitarnya. 

Manusia memiliki kedudukan 

yang tinggi karena memiliki 

kemampuan untuk merenungkan dan 

memahami kebesaran dan kekuasaan 

Allah SWT, sehingga manusia 

dipandang sebagai makhluk yang 

paling mulia di antara makhluk ciptaan 

Allah lainnya. Kedudukan manusia 

juga terkait dengan hak dan 

kewajibannya sebagai manusia, yaitu 

hak untuk hidup, berkembang, dan 

mendapat perlindungan serta 

kewajiban untuk mematuhi aturan dan 

norma yang berlaku, serta 

memperjuangkan kebaikan dan 

keadilan di masyarakat. 

Namun, kedudukan manusia 

dalam kehidupan juga harus diimbangi 

dengan rasa tanggung jawab dan 

kesadaran akan pentingnya menjaga 

keseimbangan dan harmoni dengan 

lingkungan sekitar. Manusia tidak 

boleh melupakan bahwa ia hanya 

sebagian kecil dari keberadaan di alam 

semesta yang luas, sehingga perlu 

menjaga keseimbangan dan 

keberlangsungan hidup seluruh 

makhluk hidup di bumi. 

Keberadaan manusia di atas 

dunia ini tidak hanya sebagai aksesoris 

dan kebetulan belaka, melainkan 

tujuan Allah SWT menciptakan 

manusia untuk menjalankan tugas 

pokok untuk menyembah Sang 

Khaliknya. Disamping itu manusia 

diberi Allah SWT amanah untuk 

mengelola dan memanfaatkan 

kekayaan alam yang terdapat di muka 

bumi agar manusia dapat hidup 

sejahtera dan makmur lahir dan batin. 

Maka berdasarkan surah Al-Baqarah 

ayat 30 yang berbunyi: 

لٌِف ىِوَا ِ ِا ن  يِْجَاع  ىِٕكَة 
لْمَل ٰۤ ذِْقَالَِرَبُّكَِل 

ِ ءََۚ مَاٰۤ دُِف يْهَاِوَيسَْف كُِالد   اِاتَجَْعَلُِف يْهَاِمَنِْيُّفْس  ِِۗقَالوُْْٓ ِخَل يْفةًَ الْْرَْض 

ِاعَْلمَُِمَاِلَِْتعَْلَمُوْنَِ ِقاَلَِا ن  يْْٓ سُِلَكَِۗ كَِوَنقَُد   وَنَحْنُِنسَُب  حُِب حَمْد 

٠٣ِ 

 

Artinya: "Ingatlah ketika Tuhanmu 

berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) 



                                                                                                           

608 

Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

Volume. 1, Nomor 2 Tahun 2023 

di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui"(QS.Al-Baqarah:30). 

 

Dengan memahami ayat 

tersebut Allah SWT memberi manusia 

potensi untuk menjadi “khalifah” di 

muka bumi ini, dalam konteks ajaran 

agama islam dapat dikatakan sebagai 

upaya untuk memaksimalkan 

pemberian Allah SWT, sehingga dapat 

diwujudkan dalam hal yang konkrit 

atau dengan kata lain berkemampuan 

menciptakan sesuatu yang bermanfaat 

bagi dirinya, masyarakat, dan 

lingkungan di tempat dimana manusia 

tinggal, serta sebagai realilasi dari 

fungsi dan tujuan penciptaan manusia 

sebagai khalifah Allah SWT di muka 

bumi. 

C. Tugas, Fungsi, dan Tujuan dalam 

Hakikat Manusia 

Tugas, fungsi, dan tujuan 

diciptakannya manusia dalam Islam 

memiliki keterkaitan yang erat dengan 

ajaran agama Islam tentang kehidupan 

dan peran manusia sebagai khalifah 

Allah di muka bumi. 

Dalam Islam, tugas, fungsi, dan 

tujuan manusia dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Tugas secara umum manusia 

adalah untuk mengembangkan 

potensi yang dimilikinya dan 

menjalankan kewajiban-

kewajiban yang dituntut oleh 

lingkungannya. Tugas manusia 

juga termasuk mencari ilmu dan 

pengetahuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

kualitas hidupnya. Selain itu 

dalam agama Islam sendiri 

manusia harus melakukan ibadah 

kepada Allah SWT, mengikuti 

perintah-Nya, dan menjauhi 

larangan-Nya. Sebagai makhluk 

ciptaan Allah SWT, tugas 

manusia adalah mengembangkan 

potensi diri dan menunjukkan 

kesetiaan kepada Allah SWT 

melalui tindakan dan perilaku 

yang baik. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan manusia dapat 

mengembangkan potensinya juga 

taat beragama dan menyembah 

Allah SWT. 

b. Fungsi manusia secara umum 

adalah sebagai makhluk sosial 
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yang tidak dapat hidup sendiri. 

Manusia membutuhkan interaksi 

dan hubungan sosial dengan 

orang lain untuk dapat hidup dan 

berkembang. Manusia juga 

memiliki tanggung jawab untuk 

membantu sesama dan 

masyarakat di sekitarnya. Dalam 

pandangan Islam fungsi manusia 

adalah sebagai khalifah di bumi, 

yaitu sebagai pemimpin yang 

bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan pemanfaatan 

sumber daya alam dengan 

bijaksana. Manusia juga 

memiliki tanggung jawab untuk 

membangun masyarakat yang 

adil dan harmonis, serta menjaga 

kelestarian alam sebagai 

anugerah dari Allah SWT. 

Sehingga dapat disimpulkan 

manusia merupakan makhluk 

yang diberi Allah amanah untuk 

mengelola sumeberdaya di bumi 

dan memanfaatkan potensinya 

secara bijaksana. 

c. Tujuan manusia secara umum 

adalah untuk mencapai 

kebahagiaan dan kesuksesan 

dalam hidupnya. Tujuan ini dapat 

dicapai melalui berbagai cara, 

seperti dengan mengejar karier, 

memperoleh kekayaan, atau 

mencapai kedamaian batin. 

Namun, tujuan yang lebih utama 

adalah mencapai kedekatan 

dengan Tuhan dan mencapai 

kebahagiaan abadi di akhirat. 

Tujuan manusia dalam Islam 

adalah untuk mencapai 

kebahagiaan abadi di akhirat, 

yaitu surga. Untuk mencapai 

tujuan ini, manusia harus 

mengikuti perintah Allah SWT 

dan menjauhi larangan-Nya, 

serta melakukan amal sholeh 

yang dapat mendekatkan diri 

kepada-Nya. Selain itu, manusia 

juga harus saling berbuat baik 

dan membantu sesama untuk 

mencapai kesuksesan di dunia 

dan akhirat. Tidak dapat 

dipungkiri manusia sendiri dapat 

mencapai tujuan dunia dan 

tujuan akhirat sekaligus selama 

manusia tersebut dapat 

melakukannya dengan seimbang. 

Dalam Islam, manusia 

dianggap sebagai makhluk yang 

memiliki kedudukan tinggi dan 

mulia di antara ciptaan Allah 

SWT. Oleh karena itu, manusia 

memiliki tugas, fungsi, dan tujuan 

yang sangat penting dalam 

kehidupan, baik di dunia maupun 

di akhirat. 
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D. Peranan Agama Islam dalam 

Membangun Aspek Manusia 

Seutuhnya untuk Menciptakan 

Sarjana Muslim yang Profesional 

Agama Islam memandang 

manusia sebagai makhluk yang utuh 

dan menyeluruh, tidak hanya sebatas 

tubuh dan pikiran, tetapi juga jiwa dan 

rohnya. Oleh karena itu, Islam 

memberikan konsep yang lengkap 

dalam pembangunan manusia 

seutuhnya, yaitu konsep tawhid 

(keesaan Allah) yang mengajarkan 

bahwa seluruh aspek kehidupan 

manusia harus ditujukan untuk 

beribadah dan berbakti kepada Allah 

SWT, hal ini sesuai dengan ayat An-

Nahl ayat 51 berikut ini: 

ِاتَّخَذْتمُُِ ِثمَُّ ِليَْلةًَ يْنَ ِارَْبَع  ىْٓ ِمُوْس  عَدْناَ ِو  وَا ذْ

ل مُوْنَِ هِٖوَانَْتمُِْظ  ِبَعْد  نْْۢ جْلَِم  ١٥ِِالْع 

 

Artinya: "Allah berfirman, "Janganlah 

kamu menyembah dua tuhan. 

Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan 

Yang Maha Esa. Maka, hendaklah 

kepada-Ku saja kamu takut." ".(QS.Al-

Nahl:51). 

Dalam hal ini, Islam menuntut 

agar setiap muslim agar menjadi 

sarjana yang profesional, memiliki 

kualitas intelektual dan moral yang 

baik, serta mampu mengintegrasikan 

pengetahuan agama dan pengetahuan 

umum dalam kehidupan sehari-hari. 

Sarjana muslim yang profesional 

diharapkan mampu menjadi motor 

penggerak pembangunan yang holistik 

dan berkesinambungan, serta mampu 

memberikan kontribusi positif bagi 

kemajuan umat dan peradaban 

manusia. 

Sebagai seorang sarjana 

Muslim yang profesional, seseorang 

diharapkan dapat mengaplikasikan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari dan juga dalam pekerjaan yang 

dilakukan. Sebagai contoh, dalam 

dunia bisnis, seorang sarjana Muslim 

yang profesional diharapkan dapat 

mengaplikasikan prinsip-prinsip Islam 

dalam menjalankan bisnis seperti 

kejujuran, transparansi, dan adil dalam 

bersaing. Demikian pula, dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, seorang sarjana Muslim 

yang profesional diharapkan dapat 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk kemaslahatan umat 

manusia dan tidak melanggar nilai-

nilai Islam. Selain itu, seorang sarjana 

Muslim yang profesional diharapkan 

dapat menjadi teladan bagi orang lain 

dalam menjalankan kehidupan yang 

Islami. Misalnya, dengan selalu 
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berusaha untuk meningkatkan kualitas 

diri, menghargai waktu, dan berlaku 

sopan dalam berkomunikasi dengan 

orang lain. 

Dalam konteks membangun 

manusia seutuhnya, agama Islam juga 

mengajarkan bahwa manusia harus 

memiliki keseimbangan dalam 

menjalani kehidupan, baik dalam 

aspek spiritual, fisik, maupun sosial. 

Oleh karena itu, seorang sarjana 

Muslim yang profesional juga 

diharapkan dapat memperhatikan 

aspek-aspek tersebut dalam 

kehidupannya sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi 

keberlangsungan hidup manusia di 

dunia dan akhirat. Oleh karena itu, 

Islam menekankan pentingnya 

pengembangan potensi diri dan 

keberhasilan di dunia tidak boleh 

mengabaikan akhirat, sehingga perlu 

dilakukan dengan cara yang baik, 

benar, dan sesuai dengan ajaran Islam.  

Kesimpulannya, agama Islam 

memandang bahwa pembangunan 

manusia seutuhnya dan 

profesionalisme sarjana muslim harus 

dilakukan dengan memperhatikan 

aspek keagamaan, sosial, ekonomi, 

dan politik. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan manfaat bagi 

keberlangsungan hidup manusia di 

dunia dan akhirat serta menjalankan 

tugas dan tanggung jawab sebagai 

khalifah Allah di muka bumi. 

E. Konsep Integrasi Iman, Islam, dan 

Ihsan dalam Membentuk Manusia 

Seutuhnya (Insan Kamil) 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati 

mereka, dan apabila dibacakan ayat-

ayatNya bertambahlah iman mereka 

(karenanya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal. (Yaitu) 

orang-orang yang mendirikan shalat 

dan yang menafkahkan sebagian dari 

rezki yang kami berikan kepada 

mereka. Itulah orang-orang yang 

beriman dengan sebenar-benarnya. 

Mereka akan memperoleh beberapa 

derajat ketinggian di sisi Tuhannya 

dan ampunan serta rezki (nikmat) yang 

mulia.” (QS. Al-Anfal, [8]: 2-4). 

يَتِْا نَّمَاِا لَتِْقلُوُْبهُُمِْوَا ذَاِتلُ  رَِاللّٰهُِوَج  يْنَِا ذَاِذكُ  نوُْنَِالَّذ  لْمُؤْم 

ِ ِيتَوََكَّلوُْنََۙ مْ ِرَب  ه  ى عَل  ِوَّ ِا يْمَاناً ِزَادَتهُْمْ تهُٗ ي  ِا  مْ يْن٢َِِعَليَْه  الَّذ 

ِ ِينُْف قوُْنَۗ هُمْ ِرَزَقْن  ا مَّ ِوَم  وةَ ل  ِالصَّ ِهُم٠ُِِيقُ يْمُوْنَ ىِٕكَ
ِاوُل ٰۤ

ِ يْمٌَۚ زْقٌِكَر  ر  مِْوَمَغْف رَةٌِوَّ نْدَِرَب  ه  تٌِع  نوُْنَِحَقًّاِۗلَهُمِْدَرَج  الْمُؤْم 

٤ِ 

Ayat di atas menjelaskan            

-bahwa ada lima kriteria bagi orang

orang mukmin sejati yaitu: (1) 

Senantiasa mengingat Allah, (2) 
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ah ayat All-Bila mendengar ayat

imannya bertambah, (3) 

Bertawakkal, (4) Menegakkan shalat 

dan (5) Menginfakkan sebagain 

rezkinya. 

Konsep Insan Kamil atau 

manusia seutuhnya dalam Islam 

menggambarkan manusia yang 

memiliki integrasi antara tiga aspek 

utama, yaitu iman, Islam, dan ihsan. 

Ketiga aspek ini saling berkaitan dan 

mempengaruhi satu sama lain. 

Pertama, iman merupakan 

aspek keyakinan dalam hati manusia 

terhadap keberadaan Allah SWT dan 

kebenaran ajaran Islam. Iman juga 

menuntut manusia untuk melakukan 

amal yang baik dan bermanfaat bagi 

diri sendiri dan masyarakat. Kedua, 

Islam merupakan aspek perilaku 

manusia yang mengikuti ajaran Islam 

secara kaffah atau menyeluruh. Hal ini 

mencakup perilaku ibadah, etika, 

sosial, politik, dan ekonomi yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ketiga, 

ihsan adalah aspek kesempurnaan 

dalam beribadah dan berperilaku. 

Ihsan mengajarkan manusia untuk 

melakukan segala hal dengan 

kesadaran bahwa Allah SWT selalu 

mengawasi dan mengetahui segala 

yang dilakukan. 

Dalam membangun manusia 

seutuhnya, ketiga aspek ini harus 

saling terintegrasi dan dimiliki secara 

seimbang. Seorang muslim yang hanya 

memiliki iman tanpa mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, tidak 

dapat mencapai status Insan Kamil. 

Sebaliknya, seseorang yang hanya 

mempraktekkan Islam tanpa memiliki 

keyakinan dalam hati yang kuat juga 

tidak dapat mencapai status Insan 

Kamil. Begitu juga dengan ihsan, 

tanpa mengamalkan iman dan Islam 

dengan baik, ihsan tidak akan muncul 

dalam diri manusia. 

Dan untuk membangun  

manusia seutuhnya, seorang muslim 

juga harus selalu berusaha untuk 

mengintegrasikan ketiga aspek tersebut 

dalam kehidupannya. Dengan 

demikian, seorang muslim akan 

menjadi manusia yang seimbang dan 

selaras dengan ajaran Islam. Dalam 

prakteknya, ini dapat dilakukan dengan 

memperdalam pengetahuan tentang 

Islam, mempraktekkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, dan 

mengembangkan kesadaran spiritual 

dalam beribadah dan bertindak. 

Dengan mengintegrasikan ketiga aspek 

ini, manusia dapat mencapai status 

Insan Kamil yang diharapkan oleh 

agama Islam. 
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Kesimpulannya adalah 

integrasi iman, islam, dan insan, 

manusia akan terbentuk sebagai 

manusia seutuhnya jika sudah 

memiliki kualitas intelektual dan 

moral yang baik. Integrasi ini 

memungkinkan manusia untuk 

memiliki pandangan hidup yang jelas, 

bertindak secara benar dan baik, serta 

mampu memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat dan peradaban 

manusia. Oleh karena itu, penting bagi 

setiap muslim untuk terus 

mengembangkan iman dan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari dan 

memperbaiki diri secara terus-menerus 

untuk menjadi manusia yang lebih 

baik. 

 

F. Studi Kasus LGBT dalam 

pandangan Islam 

Dewasa ini dunia telah 

mengalami banyak perubahan baik 

aspek teknologi, ekonomi, sosial, 

hingga aspek perilaku manusia yang 

telah mengalami banyak perubahan 

yang mengarah ke penyimpangan 

seksualitas. LGBT menjadi masalah 

serius yang dihadapi oleh berbagai 

negara di dunia ada yang mendukung 

perilaku tersebut bahkan menentang 

perilaku tersebut. 

LGBT singkatan dari lesbian, 

gay, bisexual dan transgender. Lesbian 

adalah istilah bagi perempuan yang 

mengarahkan orientasi seksualnya 

kepada sesama perempuan, Gay adalah 

sebuah istilah bagi laki-laki yang 

umumnya digunakan untuk merujuk 

orang homoseksual atau sifat-sifat 

homoseksual, Biseksualitas merupakan 

ketertarikan romantis, ketertarikan 

seksual, atau kebiasaan seksual kepada 

pria maupun wanita. Istilah ini 

umumnya digunakan dalam konteks 

ketertarikan manusia untuk 

menunjukkan perasaan romantis atau 

seksual kepada pria maupun wanita 

sekaligus, dan Transgender merupakan 

ketidaksamaan identitas gender 

seseorang terhadap jenis kelaminnya 

yang ditentukan, atau kelaminnya dari 

laki-laki menjadi perempuan. 

Transgender bukan merupakan 

orientasi seksual. 

Dalam perspektif Islam LGBT 

dianggap sangat hina dan menyimpang 

serta sebuah pelanggaran yang sangat 

berat yang merusak hartkat manusia 

sebagai makhluk ciptaan Allah paling 

mulia. Pada masa Nabi Luth kaum 

LGBT langsung mendapat sanksi 

langsung dari Allah. Didalam Al-

Qur’an Allah Ta’ala mengabadikan 

bagaimana dahsyatnya laknat dan azab 
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langsung dari Allah SWT. Kepada 

pelaku homo seksual ini di zaman 

Nabi Luth AS. pelanggaran seksual 

berupa homoseks umat Nabi Luth bisa 

lihat di dalam Al-Qur’an Surah An-

Naml ayat 54-55 dan lainnya. 

ِوَِ شَةَ ِالْفاَح  ِاتَأَتْوُْنَ هْٖٓ ِل قَوْم  ِقاَلَ ِا ذْ ِوَلوُْطًا رُوْنَ ِتبُْص  ١٤ِانَْتمُْ

ِقَوْمٌِ ِانَْتمُْ ِبَۗلْ ء  ِالن  سَاٰۤ ِدُوْن  نْ ِم   ِشَهْوَةً جَالَ ِالر   ِلَتأَتْوُْنَ اىَِٕنَّكُمْ

١١ِِتجَْهَلوُْنَِ

Artinya: 

54. (Ingatlah kisah) Lut ketika dia 

berkata kepada kaumnya, “Mengapa 

kamu mengerjakan perbuatan keji) 

padahal kamu mengetahui 

(kekejiannya)? 

55.  Mengapa kamu mendatangi laki-

laki, bukan perempuan, untuk 

(memenuhi) syahwat(-mu)? Sungguh, 

kamu adalah kaum yang melakukan 

(perbuatan) bodoh.” 

Lebih spesifik dalam Islam, 

perbuatan homoseksualitas dianggap 

sebagai dosa yang serius. Beberapa 

ulama berpendapat bahwa 

homoseksualitas melanggar ajaran 

Islam tentang pernikahan dan 

seksualitas, dan oleh karena itu tidak 

dapat diterima dalam agama Islam. 

Sebagai contoh studi kasus, 

beberapa negara yang mayoritas 

penduduknya Muslim melarang 

praktik homoseksualitas dan 

menyatakan bahwa homoseksualitas 

melanggar ajaran Islam. Dalam 

beberapa kasus, orang-orang LGBT 

dihukum penjara atau bahkan 

hukuman mati. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Manusia adalah makhluk 

Allah yang paling sempurna dan 

dalam berbagai ayat al- Qur’an 

dijelaskan tentang kesempurnaan 

penciptaan manusia tersebut. 

Kesempurnaan penciptaan manusia 

itu kemudian semakin 

“disempurnakan” oleh Allah dengan 

mengangkat manusia sebagai 

khalifah di muka bumi yang 

mengatur dan memanfaatkan alam. 

Allah juga melengkapi manusia 

dengan berbagai potensi yang dapat 

dikembangkan untuk memenuhi  

kebutuhan  hidup  manusia  itu 

sendiri. Di antara potensi-potensi 

tersebut adalah potensi emosional, 

potensi fisikal. potensi akal dan 

potensi spritual. Keseluruhan potensi 

manusia ini harus dikembangkan 

sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pemberiannya oleh Tuhan.  

Keberadaan manusia sebagai 

makhluk Allah SWT yang paling 
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sempurna dan di berbagai ayat         

Al-Qur’an telah dijelaskan tentang 

manusia Kesempurnaan manusia dan 

juga dijelaskan oleh Allah SWT dalam 

surah Al-Baqarah ayat 30 tentang 

manusia diangkat sebagai khalifah di 

muka bumi diberi amanah untuk 

mengatur, mengelola, dan 

memanfaatkan seluruh sumberdaya 

alam. Selain itu Allah juga memberi 

manusia banyak potensi untuk 

dikembangkan dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan hidup manusia 

itu sendiri. Adapun potensi-potensi 

yang dimaksud adalah potensi 

emosional, potensi akal, dan potensi 

spiritual. Semua potensi manusia ini 

harus ditingkatkan sesuai dengan 

tugas, fungsi dan tujuan manusia yang 

telah dijelaskan, baik secara umum 

dan menurut pandangan islam. Salah 

satu cara meningkatkan potensi-

potensi manusia menurut pandangan 

Islam yaitu dengan menerapkan 

konsep manusia seutuhnya sesuai 

dengan prinsip Insan Kamil yang 

memiliki kriteria inti, manusia harus 

mempunyai tiga hal yakni Iman, Islam, 

dan Ihsan. Maka diharapkan sebagai 

seorang sarjana muslim dapat 

memanfaatkan potensinya sebagai 

seorang manusia selain memperlajari 

ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

memahami mengenai ajaran islam 

secara baik dan mendalam agar dapat 

memanfaatkanya untuk kemaslahatan 

bersama umat manusia dengan tetap 

mempertahankan nilai nilai dalam 

ajaran Islam.  
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